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MOTTO :

“Sesunguhnya telah Kami ciptakan manusia dalam sebaik-

baik bentuk. Kemudian Kami kembalikan ia ke kerendahan

yvang paling bawah. Kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal shalih, maka bagi mereka pahala yang tiada

putusnya”. (At Tiin 4-06)
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RINGKASAN

Anak merupakan keturunan bagi sebuah keluarga. Keinginan mempunyai
anak adalah naluri yang manusiawi dan alamiah, namun keinginan itu bisa saja
terbentur dengan keadaan dan takdir Tuhan, sehingga kehendak untuk
mendapatkan anak tidak terkabul. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah
tersebut maka jalan keluamya adalah dengan jalan mengangkat anak.

Dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 Tentang
Penyempurnaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 1979 mengenai
pengangkatan anak menyebutkan bahwa untuk mengangkat anak, harus terlebih
dahulu mengajukan permohonan pengesahan/pengangkatan anak kepada
Pengadilan Negeri di tempat anak vang akan diangkat itu berada. Hal ini bertujuan
memberikan kepastian hukum mengenai status dan kedudukan anak angkat
tersebut.

Adapun rumusan masalah yang diangkat terkait dengan pengangkatan
anak vaitu tentang motivasi yang melatar belakangi seorang Hakim untuk
mengabulkan permohonan pengangkatan anak, dalam permohonan pengangkatan
anak tidak diperbolehkan penambahan permohonan agar anak yang diangkat
sekaligus ditetapkan sebagai ahli wans dari si Pemohon, dan pertimbangan hukum
vang dipakai oleh pengadilan dalam membenikan putusan permohonan
pengangkatan anak perkara No.53/Pdt P/2006/PMN.Jr pada Pengadilan Neger:
Jember.

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi dan
melengkapi tugas serta syarat-syarat yang diperlukan untuk meraih gelar sarjana
Strata Satu Fakultas Hukum di Universitas Jember. Sedangkan tujuan khususnya
adalah untuk menganalisa dan menjawab permasalahan yang ada dalam penulisan
skripsi ini.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
yuridis normatif. Tipe penelitian yuridis normatif adalah penelitian yang
difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam

hukum positif.
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Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa motivasi yang melatar
belakangi seorang Hakim untuk mengabulkan permchonan pengangkatan anak
harus sesuai dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 serta
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pengangkatan anak yaitu
motivasi Pemohon harus menunjukkan bahwa pengangkatan anak tersebut
dilakukan untuk kepentingan si anak dalam mencapai hidup yang lebih sejahtera,
Selanjutnya dalam permohonan pengangkatan anak tidak diperbolehkan
penambahan permohonan agar anak yang diangkat sekaligus ditetapkan sebagai
ahli waris dari si Pemohon karena pengadilan hanya akan menetapkan
permohonan penetapan ahli wans yang diajukan melalui sualu gugatan atau
sengketa. Hal ini sesuai dengan tugas dan administrasi pengadilan.

Mengenai pertimbangan hukum vyang dipakai oleh Hakim dalam
membenkan putusan permohonan pengangkatan anak perkara
No.53/Pdt.P/2006/PN.Jr pada Pengadilan Negeri Jember dinilai patut karena
motivasi Pemohon dalam melakukan pengangkatan anak tersebut adalah untuk
kepentingan dan kesejahteraan si anak sehingga permohonan tersebut dikabulkan
oleh pengadilan.

Menanggapi hal tersebut hendaknya motivasi Pemohon dalam melakukan
pengangkatan anak harus sesuai dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6
Tahun 1983 serta peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
pengangkatan anak dalam rangka mencapai kesejahteraan anak. Dan untuk
permohonan penetapan ahli waris, sebaiknya tidak diajukan bersamaan dengan
permohonan pengangkatan anak karena tidak sesuai tugas dan administrasi
pengadilan. Sedangkan di dalam memberikan pertimbangan hukum dalam perkara
pengangkatan anak, Pengadilan Negeri harus benar-benar selektif di dalam
memeriksa permohonan tersebut terutama mengenai motivasi Pemohon dalamn
melakukan pengangkatan anak agar penetapan Pengadilan dalam pengangkatan
anak tersebut nantinya dapat memberikan jaminan hukum terhadap status dan

kedudukan anak angkat tersebut.
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@T’M (P PAPLSTALAAN

UNIVEIRSITAS

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak merupakan keturunan bagi sebuah keluarga. Keinginan
mempunyai anak adalah nalun yang manusiawi dan alamiah, namun keinginan itu
bisa saja terbentur dengan keadaan dan takdir Tuhan, sehingga kehendak untuk
mendapatkan anak tidak terkabul. Sebaliknya, disisi lain ada pula pasangan suami
istri yang tidak siap mempunyai anak tetapi pada akhimya dianugerahi oleh Tuhan
mempunyai anak. Kehadiran anak seperti pada konsep awalnya untuk membawa
kebahagiaan dalam rumah tangga tidak tercapai, justru membawa kesulitan dan
beban dalam rumah tangga. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah tersebut
maka jalan keluarnya adalah dengan jalan mengangkat anak.

Masalah pengangkatan anak di Indonesia bukan merupakan hal yang
baru Kenvataanva sudah sejak dulu hal tersebut dilakukan. Pengangkatan anak
dilakukan dengan cara motivasi yang berbeda-beda, sesuai dengan sistem hukum
yang hidup dan berkembang di daerah yang bersangkutan serta bagi golongan
orang Tionghoa, pengangkatan anak dapat pula dilakukan pada anak perempuan
disesuaikan dengan kebutuhan Mengenai usia anak yang diangkat dalam hukum
adat tidak ada ketentuan yang pasti, namun di beberapa daerah pengangkatan anak
dilakukan pada waktu si anak masih kecil atau bayi, hal ini dimaksudkan agar
kasih sayang orang tua angkal terhadap anak angkat betul-betul dicurahkan, begitu
pula sebaliknya dari anak angkat terhadap orang tua angkat bila si anak telah
besar.

Tujuan dari pengangkatan anak antara lain adalah untuk meneruskan
keturunan manakala di dalam suatu perkawinan tidak memperoleh keturunan, Ini
merupakan molivasi yang dapat dibenarkan dan salah satu jalan keluar dan
alternatif yang positif dan manusiawi terhadap kehadiran seorang anak di tengah-
tengah keluarga, setelah bertahun-tahun belum dikaruniai scorang anak pun
(Muderis  Zaini, 1999:7). Namun perkembangan masyarakat sekarang
menunjukkan bahwa tujuan dari pengangkatan anak tidak lagi semata-mata atas

motivasi untuk meneruskan keturunan saja, tetapi lebih beragam dan itu, ada
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berbagai motivasi yang mendorong seseorang untuk mengangkat anak, bahkan
tidak jarang pula karena faktor politik, ekonomi, sosial, budava, dan sebagainya.
Dari berbagai vanasi dan latar bc!aka;g tujuan pengangkatan anak yang
berkembang maka alasan yang paling menonjol adalah karena tidak mempunyai
anak kandung dan keturunan, meskipun ada lagi alasan yang lain yang cukup
menentukan sebagaimana yang lerdapat di beberapa daerah di Indonesia.

Dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 Tentang
Penyempurnaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 1979 mengenai
pengangkatan anak menyebutkan bahwa untuk mengangkat anak, harus terlebih
dahulu mengajukan permohonan pengesahan/pengangkatan anak kepada
Pengadilan Negeri di tempat anak yang akan diangkat itu berada. Bentuk
permohonan itu bisa secara lisan atau tertulis, dan diajukan ke panitera.
Permohonan diajukan dan ditandatangani oleh pemohon sendiri atau kuasanya,
dengan dibubuhi materai dan di alamatkan kepada Ketua Pengadilan Negeri yang
dacrah hukumnya meliputi tempat tinggal/domisili anak yang akan diangkat.

Dalam masalah pengangkatan anak im harus dibedakan antara
pengangkatan anak dengan pemeliharaan anak. Dalam pemeliharaan anak sejak
awal fidak ditujukan untuk mengangkat anak tersebut, akan tetapi lebih ditujukan
pada sifat kemanusiaan dan yang bersangkutan dengan maksud untuk membantu
orang tua anak tersebut di dalam memelihara anak tersebut karena tidak mampu
atau alasan lain. Pemeliharaan anak ini sama sekali tidak menimbulkan akibat
hukum antara anak dengan orang tua yang memeliharanya. Lain halnya dengan
hukum mengangkat anak yang menimbulkan akibat hukum, terutama yang
menyangkut dengan orang tua angkat dengan anak angkat yang berkenaan dengan
hak waris anak angkat terhadap orang tua angkat.

Pentingnya persoalan tentang pengangkatan anak ini, maka Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak telah mencantumkan
adanya suatu ketentuan khusus sebagaimana tersebut di dalam pasal 39 ayat 1
yang menyebutkan bahwa pengangkatan anak hanya dapat dilakukan untuk
kepentingan yang terbaik bagi anak dan dilakukan berdasarkan adat kebiasaan
setempat dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal

ini bahwa yang terpenting dalam soal pengangkatan anak adalah demi

L R R e
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kebahagiaan si anak, sehingga sebaiknya pedomannya adalah mencarikan orang
tua angkat bagi seorang anak. Dan tcka'nannya bukan pada mencarikan anak
angkat bagi pasangan suami ister1 dan dalam hal ini paling tidak faktor kesesuaian
antara kedua belah pihak (Muderis Zaini, 1999:8). Walaupun telah dibentuk
peraturan tentang pengangkatan anak, dalam pelaksanaannya masih banyak
masyarakat yang belum mentaati, dan melaksanakan sepenuhnya peraturan-
peraturan tersebut, sehingea sering timbul permasalahan.

Penetapan pengesahan/pengangkatan anak dari Pengadilan Negeri ini
bertujuan untuk memberikan perlindungan terhadap anak angkat terutama untuk
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, selain itu juga untuk memberkan
kepastian hukum mengenai kedudukan anak angkat baik hubungan keluarga
maupun kedudukannya sebapai ahli waris sebagaimana halnya anak kandung.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, Penulis mempelajan perkara
perdata No. 53/Pdt.P/2006/PN Jr., dengan fakta sebagai benikut : bahwa Pemohon
telah menikah pada tanggal 1 Juni 1989, vang dicatatkan pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember dengan asli kutipan akta nikah
No : 162/V1/22/1989, Tetapi setelah beberapa tahun menikah Pemohon tidak
dikaruniai keturunan maka Pemohon dengan isteri scpakat untuk mengangkat
seorang anak perempuan ketika anak tersebut baru berusia 10 (sepuluh) bulan dan
dari pengangkatan anak tersebut hanya dilakukan secara adat. Anak angkat
tersebut telah tinggal satu rumah bersama Pemohon dan telah dipenuhi semua
kebutuhan hidupnya oleh Pemohon.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Pemohon mengajukan permohonan
pengesahan anak angkat ke Pengadilan Negeri Jember. Isi permohonan yang
diajukan :

I. Mengabulkan permohonan Pemohon,

2. Menetapkan bahwa seorang anak perempuan yang bernama CHUSNUL
CHOTIMAH, lahir di Jember pada tanggal 17 Mei 1994, anak dan
pasangan suami isteri SUGIONO dengan SUNARSI adalah anak angkat sah
Pemohon;

3. Membebankan semua biaya dalam permohonan ini kepada Pemohon.

e T
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Di Pengadilan Negeri Jember, Hakim yang mengadili permohonan im
memberikan putusan yakm mengabulkan permohonan Pemohon yang diajukan
oleh Pemohon tersebut dengan pertimbangan hukum yang didasarkan pada alat-
alat bukti berupa surat-surat dan keterangan saksi-saksi.

Berdasarkan fakta di atas dapat diketahui bahwa perbuatan hukum
pengangkatan anak sudah sering dilakukan oleh masyarakat Indonesia dengan
motivasi, proses dan akibat hukum yang berbeda-beda di masing-masing daerah.
Motivasi dan proses pengangkatan anak yang akan dibahas dalam skripsi ini
dengan judul : MOTIVASI DAN PROSES PERADILAN DALAM
PERMOHONAN PENGANGKATAN ANAK (Studi Penetapan Pengadilan
Negeri Jember No.53/Pdt.P/2006/PN.Jr Tanggal 20 Oktober 2006).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan diatas, maka Penulis
merumuskan permasalahan sebagai benkut :

a  Motivasi apakah vang melatar belakangi seorang Hakim untuk
mengabulkan permohonan pengangkatan anak?

b, Mengapa dalam permohonan pengangkatan anak tidak diperbolehkan
penambahan permohonan agar anak vang diangkat sckaligus ditetapkan
sebagai ahli wans dari si Pemohon?

¢. Bagaimanakah pertimbangan hukum yang dipakai oleh pengadilan dalam
memberikan  putusan permohonan  pengangkatan anak  perkara

No.53/Pdt.P/2006/PN_Jr pada Pengadilan Negeri Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka skripsi ini mempunyal tujuan
yang hendak dicapai, yaitu
1.3.1 Tujuan Umum
1. Sebagai seorang mahasiswa fakultas hukum, untuk memenuhi dan
melengkapi tugas serta syarat-syaral yang diperlukan untuk meraih gelar

sarjana Strata Satu Fakultas Hukum di Universitas Jember.
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2. Untuk mengembangkan pengetahuan yang didapat di bangku kuliah
dengan praktek yang ada sehingga dapat memperluas wawasan.

3. Untuk memberikan kontribusi atas sumbangan pemikiran dalam dang
ilmu hukum pengangkatan anak yang bermanfaat bagi almamater dan
masyarakat pada umumnya,

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui motivasi yang melatar belakangi seorang Hakim untuk
mengabulkan permohonan pengangkatan anak.

2. Untuk mengetahui 151 permohonan pengangkatan anak melalui penetapan
pengadilan,

3, Untuk dapat mengembangkan dava berpikir dengan menganalisis
penetapan pengadilan tentang anak angkat dalam perkara No.
53/Pdt.P/2006/PN.Jr.

1.4 Metode Penelitian

Mengadakan suatu penelitian 1lmiah jelas harus menggunakan metode,
karena ciri khas ilmu adalah dengan menggunakan metode. Metode 11 berarti
penyelidikan vang berlangsung menurut rencana tertentu. Metode ilmiah
mempunyal peranan vang sangat penting dalam penulisan suatu karya ilmiah.
Metode ilmiah yang tepat diharapkan dapat memberikan alur pemikiran yang urut

dalam usaha pencapaian pengkajian.

1.4.1 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif] vakni penelitian
yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma

dalam hukum positif.

1.4.2 Pendekatan Masalah
Di dalam penelitian hukum normatif terdapat beberapa pendekatan yang
dapat digunakan untuk memperoleh informasi atau jawaban mengenai isu hukum

yang sedang dicoba dipecahkan. Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam

o
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penelitian hukum adalah pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus,
pendekatan historis, pendekatan komparatif dan pendekatan konseptual.
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan sknipsi ini  adalah
pendekatan perundang-undangan (Statute Approach) dan pendekatan konseptual
(Conceptual Approach). Pendekatan perundang-undangan yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut
paut dengan pengangkatan anak Sedangkan pendekatan k{)nsepluall dilakukan
manakala penulis tidak beranjak dar aturan hukum vang ada. Hal itu dilakukan
karena memang belum ada aturan hukum yang tegas yang mengatur mengenai
pengangkatan anak sehingga perlu membangun suatu konsep hukum untuk
dijadikan acuan dalam penelitian. Konsep hukum tersebut yakni mengenai konsep
pengangkatan anak dalam sistem peradilan perdata di Indonesia baik yang berlaku
pada hukum adat maupun hukum positif (Peter Mahmud Marzuki, 2005:93),
Dalam penelitian hukum normatif dimungkinkan juga menggunakan
bantuan pendekatan-pendekatan yang bersifat empiris. Sebagai ilmu normatif ia
tidak perlu menjadi bagian dari ilmu empiris tersebut, tetapi menggunakan bahan
vang diolah dari ilmu empiris tersebut sebagai masukan (input) terhadap analisis

bahan hukum yang ditehiti (Johny Ibrahim, 2005:248).

1.4.3 Bahan Hukum

Sumber bahan hukum yang dipergunakan dapat dibedakan menjadi
sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum sekunder.
a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum vang bersifat autoritatif
artinya mempunyai otontas. Bahan-bahan hukum primer terdin dari perundang-
undangan, catatan-catatan resmi atau nisalah dalam pembuatan peraturan
perundang-undangan dan putusan-putusan (Peter Mahmud Marzuki, 2005:141).
Bahan hukum primer yang berkaitan dan digunakan dalam permasalahan ini
adalah Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tenlang Kesejahteraan Anak,
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak serta
Staatblad No. 129 Tahun 1917 Tentang pengangkatan anak, Surat Edaran

P L PR



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Pengangkatan Anak, Penetapan
Pengadilan Negeni Jember No, 53/Pdt P/2006/PN.Jr Tanggal 20 Oktober 2006,
b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang
bukan merupakan dokumen-dokumen resmi, Publikasi tentang hukum meliputi
buku-buku teks, kamus-kamus hukum, junal-jurnal hukum, dan komentar-
komentar atas putusan pengadilan (Peter Mahmud Marzuki, 2005:141). |
¢. Bahan Non Hukum

Didalam penelitian hukum untuk keperluan akademis bahan-bahan non
hukum dapat membantu. Salah satu bahan non hukum adalah wawancara. Hasil
wawancara dengan pejabat yang paling punya kewenangan pun bukan merupakan
bahan hukum primer karena hasil wawancara itu tidak bersifat autoritatif. Akan
tetapi hasil wawancara tersebut dapat dimaksudkan sebagai bahan non hukum
(Peter Mahmud Marzuki, 2005:165).

Oleh karena itu penulis menggunakan wawancara sebagai bahan non
hukum untuk memperoleh keterangan-keterangan dalam  memecahkan

permasalahan hukum yang ada.

1.4.4 Analisis Bahan Hukum

Sebelum melakukan analisis terhadap bahan hukum yang diperoleh,
penulis harus melakukan langkah-langkah (1) Mengidentifikasikan fakta hukum
dan mengelimimr hal-hal yang tidak relevan untuk menetapkan isu hukum yang
hendak dipecahkan; (2) Pengumpulan bahan-bahan hukum dan sekiranya
dipandang mempunyai relevansi juga bahan-bahan non hukum; (3) Melakukan
telaah atas isu hukum vang diajukan berdasarkan bahan-bahan yang telah
dikumpulkan; (4) Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab
isu hukum; (5) Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi vang telah
dibangun di dalam kesimpulan (Peter Mahmud Marzuki, 2005:171),

Langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan bahan-bahan hukum
tersebut penulis akan dapat menarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu
proses penarikan kesimpulan vang dilakukan dari pembahasan yang mempunyai

sifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus.
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2.1 Pengertian Pengangkatan anak
Adopsi berasal dari kata “adoptic” bahasa Belanda atau “wdopt” (adoption)
Bahasa Inggns, yang berarti pengangkatan anak., Pengertian dalam bahasa
Belanda menurut Kamus Hukum berarti “pengangkatan seorang anak sebapai
anak kandungnya sendiri”. Jadi disini penekanannya pada persamaan status anak
angkat dari hasil pengangkatan anak sebagai anak kandung. Sedangkan dalam
bahasa Arab disebut “Tabbani” yang menurut Prof Mahmud Yunus diartikan
dengan “mengambil anak angkat”, sedangkan dalam Kamus Munjid diartikan
“irtikhadzahu ibnan” yaitu menjadikannya sebagai anak (Muderis Zaini, 1999:4).
Menurut Ensiklopedia Umum diartikan bahwa adopsi adalah suatu cara
untuk mengadakan hubungan antara orang tua dan anak yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan. Biasanya adopsi dilaksanakan untuk mendapatkan
ahlt waris atau untuk mendapatkan anak bagi orang tua yang tidak mempunyai
anak. Akibat dari adopsi demikian itu adalah bahwa anak yang diadopsi kemudian
memiliki status sebagai anak kandung yang sah denpan sepala hak dan
kewajibannya (Muderis Zaini, 1999:5). Sedangkan menurut pasal 1 angka 9
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, vang dimaksud
dengan anak angkat adalah amak yang haknya dialihkan dari lingkungan
kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggungjawab atas
perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut ke dalam lingkungan
keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan Pengadilan.
Ada beberapa definisi/pengertian tentang pengangkatan anak diantaranya :
a. Menurut Arnf Gosita (1985:44)

Penpgangkatan anak adalah suatu tindakan mengambil anak orang lain
untuk dipelihara dan diperlakukan scbagai anak turunannya sendin,
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang disepakati bersama dan sah
menurut hukum yang berlaku di masyarakat yang bersangkutan.

b.  Menurut Darwan Prints (2003:94)

Pengangkatan anak adalah mengangkat anak atau mengambil anak
orang lain menjadi anak sendiri, Proses pengangkatan anak harus
melalul penetapan pengadilan. Ini demi kepastian hukum mengenai
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perubahan status dan anak angkat tersebut kedalam keluarga orang tua
angkatnya.
. Menurut A7, Abidin Farid (dalam Tafal, 1983:46)

Anak angkat adalah anak yang ada akibat suatu perbuatan dan
sescorang mengambi] atau menjadikan orang lain schagai anaknya
tanpa melepaskan ikatan kekeluargaan anak dari orang tua aslinva,
baik ia masih kanak-kanak (belum dewasa) maupun sudah dewasa
mempunyal kewajiban yang sama dengan anak kandung dengan
melalul upacara adat.

d.  Menurut Surojo Wignjodipuro (1985:5)

Adopsi (pengangkatan anak) adalah suatu perbuatan pengambilan
anak orang lain kedalam keluarga sendin sedemikian rupa schingga
antara orang yang memungut dan anak yang dipungut itu timbul suatu
hukum kekeluargaan yang sama seperti vang ada antara orang tua
dengan anak kandungnya sendiri.

e, Menurut Hilman Hadikusuma (1985:39)

Anak angkat adalah anak orang lain yang dianggap anak sendin oleh
orang tua angkat dengan resmu menurut hukum adat setempat,
dikarenakan tujuan untuk kelangsungan keturunan dan/ pemeliharaan
atas harta kekayaan rumah tangga.
f  Menurut Daturrahman (dalam Zaini, 1999:53-54)
Pengangkatan anak adalah perlakuan sebagar anak dalam sem
kecintaan, pemberian nafkah, pendidikan, dan pelayvanan segala
kebutuhannya, bukan diperlakukan sebagai anak kandungnya sendiri.
Hukum vyang mengatur tentang pengangkatan anak (adopsi) di
Indonesia ada tiga macam yaitu Staatblad No. 129 Tahun 1917, Hukum Adat,
Hukum Islam. Pengangkatan anak menurut Staatblad No. 129 Tahun 1917 pasal 5
sampai pasal 15 berlaku bagi golongan Tionghoa. Menurut ketentuan terscbut
diatur antara lain : Seorang laki-laki yang kawin dapat mengadopsi seorang anak
laki-laki. Jadi vang dapat diadopsi ialah seorang anak Tionghoa yang laki-laki.
Anak itu haruslah tidak kawin, tidak mempunyai anak dan tidak pula telah
diadops1 oleh orang lain. Beda usianva dengan orang yang mengadopsinya
haruslah sekurang-kurangnya adalah [8 tahun. Dan dengan Ibu yang
mengadopsinya beda usia itu haruslah sekurang-kurangnya 15 tahun. Bila anak

yang diadopsi itu adalah seorang anggota keluarga, sah atau tidak sah (artinva
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lahirnya diluar nikah), maka hubungan keturunannya haruslah sama derajatnya
seperti hubungannya sebelum adopsi.

Dalam hukum adat pengertian adop.si adalah suatu perbuatan hukum untuk
memberikan status hukum tertentu pada seorang anak, status hukum mana
sebelumnya tidak dimiliki oleh anak itu (Djaja 5. Mehala, 1997:8), Anak yang
dapat diangkat umumnya anak vang belum kawin, namun kebanyakan anak yang
belum dewasa atau masih bayi. Anak yang masih dalam kandungan dapat juga
dicalonkan menjadi anak angkat seperti di Tidore, Pacitan, Ponorogo dan Glagah
Banyuwangi. Di Kupang, Alor, Danau Toba anak yang diangkal setinggi-
tingginya berumur 2 tahun, Di Garut yang dapat dijadikan anak angkat berumur di
bawah 15 tahun atau lebih asal belum kawin. Di hingkungan masyarakat Melayu
Pontianak, anak vang dapat diangkat berumur 40 han sampai 5 tahun dan di
Kendari 1 sampai 6 tahun (Muderis Zaini, 1999:44).

Dalam Hukum Islam pada dasamya pengangkatan anak dengan maksud
memberikan kedudukan anak angkat sama dengan anak kandung adalah dilarang
dalam Islam. Jadi pengangkatan anak yang diperbolehkan dalam Islam adalah
pengangkatan dalam arti mengasuh atau memelihara anak saudaranya atau orang
lain dengan tujuan agar anak tersebut tidak terlantar dan terpenuhi kebutuhannya

sampai 1a dapat menjadi mandin,

2.2 Motivasi Pengangkatan Seorang Anak

Masalah pengangkatan anak bukanlah masalah baru, sejak jaman dahulu
lazim dilakukan di seluruh Indonesia. Akan tetapi cara dan motivasinya berbeda-
beda sesuai dengan sistem hukum dan perasaan hukum yang hidup serta
berkembang di daerah yang bersangkutan. Di Indonesia sendiri yang belum
memiliki peraturan dan perundang-undangan yang lengkap, pengangkatan anak
sudah sejak dahulu dilakukan. Salah satu alasan dari penpangkatan anak adalah
karena tidak mempunyar anak atau keturunan.

Orang tua yang mengangkat anak untuk dijadikan anak sendiri tersebut
adalah untuk menjaga dan merawat mereka di hari tuanya baik terhadap dinmya

sendiri maupun terhadap kekayaan yang mercka punyai. Selain itu anak angkat
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juga diharapkan dapat menjadi generasi penerusnya yang dapat menjaga nama
baik keluarga dan kerabatnya di dalam pergaulan hidup bermasyarakat.

Keluarga mempunyal peranan }fmllg penting dalam kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial dan merupakan kelompok masyarakat terkecil, yang
terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak. Akan tetapi tidak selalu ketiga unsur im
terpenuhi, sehingpga kadang-kadang terdapat suatu keluarga yang tidak
mempunyai anak atau ibu, atau pula bapak/ayah, bahkan lebih dari itu. Dengan
demikian dilihat dari eksistensi keluarga sebagai kelompok kehidupan
masyarakat, menyebabkan tidak kurangnya mereka vang menginginkan anak,
karena alasan emosional, sehingga terjadilah perpindahan anak dan satu
kelompok keluarpa ke dalam kelompok keluarga yang lain (Muderis Zaini,
1999:8).

Dalam hal ini kemungkinan untuk mengangkat anak sangat penting bagi
kesejahteraan keluarga, untuk mengisi kekosongan bagi suami isteni yang tidak
mempunyai anak dan untuk kepentingan anak pribadi yang biasanya berasal dari
keluarga vang kurang mampu ataupun kurang sanggup mengurusnya.

Walaupun sebenarnya pengangkatan anak dapat dilakukan secara adat dan
berakibat hukum yang sah bagi si anak, namun hendaknya dilakukan secara tegas
melalui Penetapan Pengadilan Negeri. Hal im1 dimaksudkan untuk memberikan
perlindungan kepada anak angkat dan dapat dijadikan alat bukti yang kuat apabila
terjadi sengketa. Dan lebih tegas lagi dapat dikatakan bahwa untuk memperoleh
jaminan kepastian hukum vang kuat hanya didapat setelah memperoleh suatu
putusan atau penetapan dari pengadilan.

Di Indonesia pada umumnya orang lebih suka mengangkat anak dar
kalangan keluarga sendiri. sering tanpa surat adopsi yang semestinya. Kemudian
berkembang, dimana orang tidak membatasi dari anak kalangan sendiri saja, tetapi
juga pada anak-anak orang lain vang terdapat pada panti-panti asuhan, tempat-
tempat penampungan bayi-bayi terlantar dan sebagainya, walau orang masih
bersikap sangat selektif. Maksud selektif disini adalah untuk mendapatkan calon
anak angkat vang benar-benar baik yaitu memenuhi kriteria akan bobot, bibit,

bebet, sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tua yang mengangkatnya
(Muderis Zaimi, 1999:8).
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Dan berbagai vanasi dalam motif pengangkatan anak di Indonesia, bila
dilihat dan sudut anak vang diangkat, maka menurut Surojo Wignjodipuro
{I995:liE-II9}dapatdiﬁngkaskanschaga{hcnkut:

a. Mengangkat anak bukan warga keluarga

Tindakan im biasanya disertar dengan penyerazhan barang-barang
magis atau sejumlah vang kepada keluarga anak semula Alasan adopsi
adalah umumnya takut tidak ada keturunan. Pelaksanaan pengangkatan
anak secara resmi dengan upacara adat serta dengan bantuan Kepala
adat. Adops: seperti 1mi terdapat di daerah Gayo, Lampung, Pulau Nisa
dan Kalimantan.

b. Mengangkat anak dan kalangan keluarga

Takul tidak mempunyai anak terkadang juga merupakan alasan darn
pelaksanaan adopsi, seperti di  daerah Bali yang disebut
“Nyentanavang”, Anak lazimnya diambil dari salah satu clan yang ada
hubungan trdisionalnya yang disebut “purusa™, tetapi akhir-akhir ini
dapat pula anak diambil dari kalangan luar clan. Bahkan di beberapa
desa dapat pula diambil anak dan kalangan keluarga isten (pradana).
Dalam keluarga dengan selir-selir (gundik), maka apabila isteri tidak
mempunyai anak, biasanva anak dari selir-selir diangkat sebagai anak
dari isterinya.

¢. Mengangkat anak dan kalangan keponakan

Perbuatan im banyak terdapat di Pulau Jawa, Sulawesi dan beberapa
dacrah lainnya. Sebab-sebab mengangkat keponakan sebagai anak
angkat ini adalah:

1. Karena tidak punva anak sendiri, sehingga memungut
keponakan tersebut merupakan jalan untuk mendapatkan
keturunan;

2. Karena belum dikaruniai anak, sehingpga dengan mengangkat
keponakan inmi diharapkan akan mempercepat mendapatkan

anak;
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3. Terdorong oleh rasa kasihan terhadap keponakan yang
bersangkutan, misalnya karena hidupnya tidak terurus dan lain
scbagainya.

Selain daripada pengangkatan-pengangkatan anak seperti tersebut di atas,
masih dikenal juga pemungutan-pemungutan anak yang maksud serta tujuannya
bukan semata-mata untuk memperoleh keturunan, melainkan lebih dimaksudkan
untuk membenkan kedudukan hukum kepada anak yang dipungut itu yang lebih
baik dan menguntungkan daripada yang dimiliki semula.

Perbuatan-perbuatan yang demikian itu menurut Surojo Wignjodipuro
(dalam Zaini, 1999:12-13) misalnya adalah :

a. Mengangkat anak laki-laki dari seorang selir menjadi anak laki-laki
isterinya, Perbuatan hukum ini sangat menguntungkan anak yang
bersangkutan, sebab anak tersebut dengan adanya pengangkatan itu
menjach memperoleh hak untuk menggantikan kedudukan ayahnya
(Lampung, Bali),

b. Mengangkat anak tiri (anak isterinya) menjadi anak sendiri, karena
tidak mempunyai anak sendiri. Di daerah Rejang perbuatan ini disebut
“mulang jurai”, sedangkan pada suku Mayan-Siung-Davak, disebut
“ngukup anak’,

Mengangkat anak tin menjadi anak sendiri, demikian ini di daerah Rejang
tidak diperkenankan, apabila bapak dari anak itu masih hidup. Di daerah
Minangkabau terdapat adopsi yang semacam, vaitu mengangkat anak dari seorang
isteri, bukan dari suku Minang dalam suku ibunya, sehingga anak tersebut masuk
dalam sukunya sendiri.

Disamping itu di daerah Minangkabau terdapat pula mengangkat anak
dengan tujuan untuk mencegah punahnya suatu kerabat, vaitu dengan jalan
mengadopsi anak perempuan. Dan sebagai salah satu kebutuhan masyarakat yang
positif, maka dapat dilihat motif-motif yang mendasari adanya pengangkatan anak

di Indonesia yaitu dan suplemen 1.
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Masalah-masalah Hukum Perdata di wilayah Hukum Pengadilan Tinggi,
bahwa inti dari motivasi pengangkatan anak atau adopsi di Indonesia dapat
diringkaskan sebagai berikut -

|. Karena tidak mempunyai anak;

2. Karena belas kasihan kepada anak tersebut disebabkan orang tua si
anak tidak mampu membenkan nafkah kepadanya;

3. Karena belas kasihan, disebabkan anak vyang bersangkutan tidak
mempunyaj orang fua (yatim piatu);

4. Karena hanya mempunyai anak laki-laki, maka diangkatlah seorang
anak perempuan atau sebaliknya;

5. Secbagai pemancing bagi yang tidak mempunyai anak untuk dapat
mempunyai anak kandung;

6. Untuk menambah tenaga dalam keluarga;

7. Dengan maksud anak yang diangkat mendapatkan pendidikan yang
layak;

8. Karena unsur kepercavaan;

9. Untuk menyambung keturunan dan mendapatkan regenerasi bagi yang
tidak mempunya anak kandung;

10, Adanya hubungan keluarga, lagi pula tidak mempunyai anak, maka
diminta oleh orang tua kandung si anak kepada suatu keluarga tersebut,
supaya anaknya dijadikan anak angkat;

I'l. Diharapkan anak angkat dapat menolong di hari tua dan menyambung
keturunan bagi yang tidak yang mempunyai anak:

12, Ada juga karena merasa belas kasihan atas nasib si anak yang tidak
terurus;

13. Untuk mempererat hubungan kekeluargaan,

14, Anak dahulu sering penyakitan atau selalu meninggal, maka anak vang
baru lahir diserahkan kepada keluarga orang lain untuk diadopsi,
dengan harapan anak yang bersangkutan selalu sehat dan panjang

muir.

e
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Demikian antara lain beberapa motivasi pengangkatan anak vang
dilakukan oleh orang-orang vang berkepentingan di Indonesia. sehingga jelas
adanya bahwa masalah pengangkatan anak ini adalah suatu kebutuhan masyarakat
Indonesia (Mudens Zaini, 1999:14-16).

2.3 Proses Pengangkatan Seorang Anak
2.3.1. Pengangkatan Anak Menurut Hukum Adat

C.Van Vollenhoven pada permulaan abad kedua puluh yang telah
menyelidiki hukum adat secara mendalam, membagi lagi dacrah hukum adat di
Indonesia sebanyak 19 daerah hukum adat. Berdasarkan pembagian daerah hukum
adat itu, maka di berbagai daerah hukum adat di Indonesia mengenai
pengangkatan anak tidak terdapat keseragaman karena kaitanmya yang langsung
dengan hukum keluarga,

Di daerah yang hubungan keluarganya mengikuti paris ke-Bapakan
(Patrilineal) antara lain di Tapanuli, Nias, Gayo, Lampung, Maluku, Kepulauan
Timor dan Bali pada prinsipnya pengangkatan anak hanya pada anak laki-laki
dengan tujuan utama penerusan keturunan. Di daerah-daerah yang mengikuti garis
ke-lbuan (Matrilincal) terutama di Minangkabau pada prinsipnya tidak dikenal
lembaga adat pengangkatan anak. Menurut hukum adat waris yang berlaku di
daerah Minangkabau maka mata pencaharian seorang suami tidak akan diwarisi
oleh anak-anaknya sendini, melainkan oleh saudara-saudaranya yang sekandung
beserta turunan saudara perempuannya yang sekandung Akibatnya di
Minangkabau tidak mendesak untuk mengangkat anak, sebab yang mewaris
adalah anak-anak dari saudaranya vang perempuan sehingga ftidak terjadi
pengangkatan anak. Di daerah-dacrah yang mengikuti garis ke-lbu-Bapakan
(Parental) antar lain Jawa dan Sulawesi, pengangkatan anak laki-laki atau wanita
pada umumnya ditujukan pada keponakannya sendiri berdasarkan alasan-alasan
atau tujuan ;

L. Untuk memperkuat pertalian kekeluargaan dengan orang tua yang di

angkat.

2. Untuk menolong anak vang di angkat atau dasar belas kasihan,
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3. Atas dasar kepercayaan agar dengan mengangkat anak, kedua orang

tua angkat akan dikaruniai anak sendin.

4. Untuk membantu pekerjaan orang tua angkat.

Pengangkatan anak menurut hukum adat mempunyai tingkatan-tmgkatan
tertentu. Di Bali pengangkatan anak menjadikan anak angkat menjadi anak sah
sama seckali. Yang diangkat baik secara lahiriah maupun secara batiniah
merupakan anak sendiri. Di Kolaka menurut adat Tolaki, yang mengasuh si anak
dianggap Tbunya yang sesungguhnya melahirkannya yang disebut “fe peanake,ie
wmoanai” (M. Budiarto, 1985:21-23).

Daerah Toraja dan kebanyakan di Pulau Jawa. pengangkatan anak
menjadikan si anak mempunyai kedudukan seperti anak kandumg. Di Aceh
Tengah, hubungan demikian dilukiskan dengan kata-kata : jauh disusul, hlang
dicari, hidup dibimbing, mati dikafankan. Pada hakikatnya tindakan pengangkatan
anak menurut hukum adat adalah suatu usaha untuk mengambil anak yang bukan
keturunman sendiri dengan maksud untuk memelihara dan memperlakukannya
selaku anak sendiri. Untuk itu tidak ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenubhi
terhadap orang tua kandung dari si anak itu, paling-paling hanya dengan
memberikan pakaian, uang ala kadarnya sebagai kenang-kenangan. Akan tetapi di
daerah Pejagalan, Kapuk Muara dan Kamal Muara ada kebiasaan mengangkat
anak dengan cara “dibeli” dan anak tersebut dibawa dengan pengki (semacam alat
pembuang sampah yang dibuat dari bambu). Kadang-kadang hal itu dilakukan
sebagai perbuatan semu seperti di daerah Kamal Muara kebiasaan tersebut hanya
dilakukan sebagai “syarat”, karena alasan anak-anaknya sclalu meninggal,
kemudian kalau anak itu sudah besar (antara umur 3-7 tahun) kembali kepada
orang tuanya (B, Bastian Tafal, 1983:56-57).

Pelaksanaan pengangkatan anak menurut hukum adat harus dilakukan
dengan “terang”, biasanya dengan upacara adat tertentu dan penyerahan sesuatu
yang pada pelaksanaanva berbeda-beda di tiap daerah. Upacara adat tersebut
Jawa biasanya dilakukan dengan selamatan mengundang kerabat dan tetangga
dekat serta perangkat desa, di Bali dengan upacara adal Pemerasan dihadapan para
juru desa, di Batak Karo dengan upacara Parkah-Kah Pohan, di Lampung Utara
pengangkatan anak dilakukan dengan pemotongan kerbau yang dihadin oleh

__‘
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anggota keluarga, namun beberapa daerah ada juga yang dalam pengangkatan
anak tidak mengharuskan upacara tertentu.

Mengenai hubungan anak angkat dengan orang tua angkat, setelah terjadi
pengangkatan anak umumnya sama dengan hubungan orang tua dengan anak
kandungnya. Hubungan anak angkat dengan orang tua kandung setelah terjadi
pengangkatan anak menjadi putus, namun dalam pewarisan terhadap orang tua
kandung, di beberapa daerah, anak yang sudah diangkat oleh orang lain masih
mendapat warisan, seperti yang terjadi di Jawa.

Prof. Dr. Haji Abdullah Siddik, dalam “Hukum Adat Rejang”
menguraikan bahwa di daerah Rejang perbuatan adopsi hanya dapat dilakukan
oleh orang-orang yang dalam masa perkawinannya tidak memperoleh
anak/keturunan. Juga apabila si isteri dalam keadaan hamil. maka keluarga
tersebut dilarang untuk mengangkat anak, karena bukan saja perbuatan itu
menurut cara berpikir suku bangsa Rejang membawa bencana, tetapi juga
bertentangan dengan tujuan lembaga pengangkatan anak. Di samping itu orang
yang telah mempunyai anak, tidak boleh mengangkat anak, karena perbuatan itu
akan merugikan kedudukan anak kandungnva (dalam Meliala, 1997:9).

2.3.2. Pengangkatan Anak Menurut Peraturan Perundang-undangan

Dalam kenyataan hidup sehari-hari banyak sekali terjadi pengangkatan
anak. Namun demikian Pemerintah sampai saat ini belum menetapkan Undang-
Undang tentang Pengangkatan Anak. Karena belum ada Undang-Undang tentang
pengangkatan anak, sedang kebutuhan akan pengangkatan anak dalam masyarakat
makin tumbuh, maka dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun
1983 Tentang Penyempurnaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
1979 mengenai pengangkatan anak telah ditetapkan bahwa pengangkatan anak
dalam negeri maupun antar negara dilakukan dengan putusan/penetapan
Pengadilan Negeni yang daerah hukumnya meliputi tempat tinggal anak yang akan
diangkat.
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Bagi orang Tionghoa di Indonesia pengangkatan anak dengan istilah
adopsi diatur dalam Staatblad No. 129 Tahun 1917 bab Il dalam pasal 5 sampai
15. Orang yang dapat melakukan adopsi menurut Staatblad No. 129 Tahun 1917
pasal 5 adalah suami isteri yang tidak mempunyai anak laki-laki, duda, serta janda
yang tidak mempunyai anak laki-laki dengan syarat suaminya tidak meninggalkan
wasiat yang berisi bahwa ia tidak menghendaki pengangkatan anak. Anak yang
boleh diadopsi menurut pasal 6 adalah harus seorang anak laki-laki, tidak
mempunyai anak, belum kawin dan belum diangkat anak oleh orang lain.
Mengenai umur anak yang dapat diangkat sckurang-kurangnya 18 tahun lebih
muda dan laki-laki yang mengangkatnya dan sekurang-kurangnya 15 tahun lebhih
muda dari perempuan yang bersuami atau janda yang mengangkatnya (pasal 7
ayat 1),

Menurut pasal 8 dan 9 Staatblad No. 129 Tahun 1917 pengangkatan anak
memerlukan syarat-syarat persetujuan yaitu

l. persetujuan dari suami isteri yang mengadopsi;

2. persetujuan dan orang tua alami yang diadopsi;

3. persetujuan dari Ibu anak apabila Ayahnya telah meninggal dunia;

4. persetujuan dari anak yang diangkat apabila telah berumur 15 tahun;

5. bila yang mengangkat janda harus ada persetujuan dari saudara laki-laki
dan Ayah suaminya, apabila tidak ada maka harus ada persetujuan dari
kerabat suaminya dari garis laki-laki sampai derajat keempat;

6. bila syarat tersebut tidak diperoleh maka dapat diganti dengan ijin dan
Pengadilan Negeni wilayah janda yang mengangkatnya.

Menurut pasal 10, pengangkatan anak harus dilakukan dengan akta
Notaris, Kemudian pasal 11 mengatur tentang akibat hukum pengangkatan anak
yang mengenai nama keluarga yang mana anak angkat memperoleh nama marga
dari Ayah angkatnya. Pasal 12 menyamakan seorang anak angkat dengan anak sah
dari perkawinan orang yang mengangkat. Pada pasal 13 mewajibkan Balai Harta
Peninggalan untuk apabila ada seorang janda yang mengangkat anak, mengambil
tindakan-tindakan yang perlu guna mengurus dan menyelamatkan barang-barang
kekayaan dar anak yang diangkat itu.

T
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Pasal 14 menyatakan dengan pengangkatan anak maka putuslah hak-hak
keperdataan dengan orang tua kandung dan saudara kandung kecuali terhadap ;

| larangan perkawinan terhadap saudara sedarah dan garis kesamping:

2, ketentuan hukum pidana yang didasarkan pada garis keturunan;
3. ganti rugi biaya-biaya perkara dan sandera;

4. alat bukti persaksian;

5. menjadi saksi mengenai akta otentik,

Pasal 15 menyatakan bahwa pengangkatan anak tidak dapat dilakukan
tanpa persetujuan, pengangkatan anak perempuan dan tanpa akta notaris
dinyatakan batal demi hukum (M. Yahya Harahap, 1993:89-81). Akan tetapi
ketentuan mi sekarang telah diperluas dengan adanya vurisprudensi yang
menentukan seorang anak perempuan pun dapat diangkat oleh orang Tionghoa,
antara lamn putusan Pengadilan Negeri Istimewa Jakarta pada tanggal 29 Mei 1963
No. 907/1963 dan tanggal 17 Oktober 1963 No. 588/63C (B. Bastian Tafal,
1983:147).

Sejalan dengan perkembangan masyarakat permohonan
pengesahan/penetapan anak angkat yang diajukan pada Pengadilan Negeri tampak
kian hari kian bertambah, baik yang merupakan suatu bagian tuntutan gugatan
perdata, maupun yang merupakan permohonan khusus pengesahan/pengangkatan
anak. Hal ini menunjukkan adanya perubahan/pergeseran terhadap motif dasar
dalam pengangkatan anak itu dimana tujuan semula hanya sebagar penerus
keturunan, namun kini pelaksanaan pengangkatan anak mempunyai tujuan pokok
untuk melindungi dan menjamin kesejahteraan anak angkat tersebut.

Seseorang yang akan mengangkat anak terlebih dahulu harus men gajukan
surat ke Pengadilan Negeri. Surat Edaran Mahkamah Agung No. 6 Tahun 1983
menentukan bahwa pemohonan pengangkatan anak dialamatkan pada pengadilan
negeri yang daerah hukumnya meliputi tempat tinggal anak yang hendak diangkat.
Wewenang Pengadilan Negeri tersebut diatas disebut wewenang mutlak atau
kompetensi absolut, yaitu wewenang badan pengadilan dalam memeriksa Jenis
petkara tertentu yang secara mutlak tidak dapat diperiksa oleh badan pengadilan
lan, baik dalam lingkungan peradilan yang sama maupun lingkungan peradilan

yang lain.
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Dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983 juga telah
diatur mengenai syarat-syaral bagi perbuatan pengangkatan anak antar WNI yang
harus dipenuhi, antara lain sebagai berikut

1. Syarat bagi calon orang tua angkat ( pemohon)

a. Pengangkatan anak vang langsung dilakukan antar orang tua
kandung dengan orang tua angkat (privare adoption)
diperbolehkan.

b. Pengangkatan anak yang dilakukan oleh seorang yang tidak
terikat dalam perkawinan sah/belum menikah (single parent
adoption) diperbolehkan.

2. Syarat bag calon anak yang diangkat

a. Dalam hal calon anak angkat tersebut berada dalam asuhan
suatu Yavasan Sosial harus dilampirkan surat {jin tertulis
Menteri Sosial bahwa yayasan yang bersangkutan telah
diijinkan bergerak dibidang kegiatan pengangkatan anak.

b. Calon anak angkat yang berada dalam asuhan Yayasan Sosial
vang dimaksud di atas harus pula mempunvai ijin tertulis dari
Menteri Sosial atau Pejabat yang ditunjuk bahwa anak tersebut
diijinkan untuk diserahkan sebagai anak angkat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4 '
o A 1T g

UNIVERSiTAS JEMBER

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan

chatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

Motivasi pengangkatan anak yang dapat dikabulkan oleh seorang Hakim
adalah apabila permohonan 1u memenuhi syarat-syaral yang telah diatur
dalam Surat Edaran Mahkamah Agung No. 6 Tahun 1983 serta peraturan
perundang-undangan vang terkait dengan pengangkatan anak yaitu dalam
permohonan pengangkatan anak motifasi Pemohon harus diuraikan secara
Jelas dan motifasi tersebut harus menunjukkan bahwa pengangkatan anak oleh
Pemohon dilakukan untuk kepentingan si anak dalam mencapai hidup vang
lebih sejahtera serta permohonan pengangkatan anak vang diajukan tersebut
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan serta ketentuan
hukum adat yang berlaku bagi Pemohon.

Perkara permohonan pengangkatan anak merupakan yunsdiks) voluntair yang
permohonannya bersifat tunggal. Dalam pelaksanaan tugas dan administrasi
pengadilan, telah disebutkan bahwa penpadilan tidak boleh mengeluarkan
penetapan ahli waris melalui yurisdiksi voluntair (sepihak) karena penetapan
ahli waris hanya akan ditetapkan oleh pengadilan apabila diajukan melalui
suatu gugatan/sengketa. Untuk itu dalam permohonan pengangkatan anak
tidak diperbolehkan penambahan permohonan agar anak vang diangkat
sekaligus ditetapkan sebagai ahli waris dari s1 Pemohon.

Pertimbangan hukum yang dipakai oleh pengadilan dalam perkara No.
53/PdLP/2006/PN.Jr.  dinilai  patut karena didasarkan pada kesesuaian
keterangan Pemohon dengan bukti-bukti yang diajukan dalam pemeriksaan di
persidangan, Pemohon mampu membuktikan bahwa motivasinva melakukan
pengangkatan anak tersebut adalah semata-mata untuk kepentingan dan
kesejahteraan si anak, terbukti selama ini Pemohon telah memperlakukan anak
tersebut dengan baik layaknya anak kandung sendiri, sehingga dengan upaya

Pemohon yang demikian maka Hakim yakin bahwa Pemohon mampu menjadi

40
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orang tua angkat yang baik sehingga oleh Pengadilan ditetapkanlah anak

tersebut sebagai anak angkat sah dari Pemohon.

4.2 Saran

Agar permohonan pengangkatan anak itu dikabulkan oleh Hakim maka
pengangkatan anak haruslah dilakukan apabila benar-benar diperlukan dan
harus mengutamakan kepentingan calon anak angkat diatas kepentingan
pihak-pihak orang tua angkat dengan menekankan segi-segi Kesungguhan,
kerelaan, ketulusan, dan kesediaan menanggung segala konsekuensi dan
akibat hukum bagi semua pihak yang akan dihadapi setclah pengangkatan
anak terjadi. Dalam rangka menjamin perlindungan kesejahteraan anak angkat
di saat ini dan yang akan datang hendaklah orang tua angkat menegaskan
pengangkatan anak ini melalui penetapan pengangkatan anak di Pengadilan
Negeri.

Karena penetapan ahli waris tidak bersifat voluntair sebaiknya apabila
digjukan ke pengadilan haruslah melalui suatu gugatan atau sengketa
sedangkan untuk permohonan pengangkatan anak karena sifatnva voluntair
maka permohonannya harus bersifat tunggal yaitu permohonannya tidak boleh
ditambah dengan permohonan lain sehingga apabila kedua permohonan
tersebut diajukan ke pengadilan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan prosedur yang berlaku maka pengadilan akan mengabulkan masing-
masing permohonan tersebut,

Di dalam memberikan pertimbangan hukum dalam perkara pengangkatan
anak, Pengadilan Negeri haruslah benar-benar meneliti secara seksama dan
selektif terutama mengenai motif yang menjadi latar belakang pelaksanaan
pengangkatan anak itu serta orang tua angkatnya haruslah seseorang yang
benar-benar bertanggung jawab terhadap anak tersebut baik itu mengenai
perawatan maupun pendidikannya schingga nantinya Penetapan yang
dihasilkan merupakan putusan akhir yang seadil-adilnya bagi semua pihak
serta dapat memberikan jaminan hukum terhadap status dan kedudukan anak

angkat tersebut.
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Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih,
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T daryafito, S H., M.5.

NIP. 131 120 332

Tembusan Kepada Yth :

* Ketua Bagian/Jurusan Hukum Perdata
» Yang bersangkutan
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL |
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
B (0331) 335462 — 330482 Fax. 330482

Nomor  609/J25.1.1/PP.9/2007 Jember, 14 Februari 2007
Lampiran
Perthal t KONSULTASI

Yth. KETUA PENGADILAN NEGERI JEMBER
di—
JEMBER

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat menghadapkan

kepada Saudara seorang mahasiswa :

Nama : YUNIK FITRIYA

NIM : 030710101192

Program 8 1 lmu Hukum

Alamat : Ds. Gudang Rt. 1 Rw. 5 No. 21 Asembagus Situbondo,

HP. 081236671466
Keperluan : Konsultasi tentang Masalah

TINJAUAN YURIDIS TENTANG KEDUDUKAN ANAK ANGKAT
BERDASARKAN PENETAPAN PENGADILAN NEGERI JEMBER

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya, karena hasil
dari konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

! 4
: : ryanto, S.H., MLS.
NIP. 131 120 332

Tembusan Kepada Yth :
¢ Ketua Bagian/Jurusan Hukum Perdata

« Yang bersangkutan
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Lampiran 6

PENETALEAMNN

NOMOR.: 53/Pdt.}/2006/PN.Jr.

"DEMI KEARILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANS MaHA ESA
Pengodilan Negerl Jember yang memerikss serts -
men sdill perloro-periioro Perdota permohonan teloh mem -

berikon penetopam sebogol berikul dalum perkers permohio-

H, MCHAMMAD DALHAR, Loniy di Poti tgl, 12 MARET 1949, -

bertempot tinggal di Dusun Krgjan RT
02 RW., 02 Desg Tisnogombar, Kecoma -
tomn Bangaalspri, Kauvupoten Jember, -

Pelter juon Pensiunan, selanjutnys di-

sebut sebaogal ..i.vsaes «+s+ PEMOHON :
Pengodilon Negelrl Tersedutl | ——-——s———————emmmmm e
Teloh memboco surpt permohionan yong bersgngkuton § ==---
Teloh nendengor keterangon Femohon | —===——meecceccamccane-
felsh welinot bulti-bukti surgt i ZENEESNTm i e s e R R 9=
reloh mendengey ketergnszon sgkesi-saksl | —————meommoeo

Menimbang boliws Pemonon telah mengaojukon permo-
hongnnya tertangzgal, 20 OKTOBER 2006 youg telah terdoft-
ter di Kapanitergon Pengodilon Negerl Jember dibawgh No-
mor,: 535;Pdt,.P/2.06/PN.Jx, youg podso pokoknya telgh me -
nio jukan permohonaf sebogol berlilkut § =——-=——remmmmmmme
- Baohwo, Periolion dengzen latyrl Pemohon telah melongesung -

cen pelkowinonunyo di KUA Kucomatan Banugeolsari, Kobu -
poven Jember, tepotnuyo podo tunggol, 1 JUNI léﬁg, sebp
gaimono kutipnn okts nikoh Lomor.: 162/VI/22/1989, -
tortingEnly I JUNT AP8Y o semmcamimmionicrm oimem miosi  iaid h reee
- Bghwg, dalom . perkowinon autars Pemohon dengan 1strl pe

mohon tidale diksrunial ketuilUnoti § ——————rr=—cr==eaca.
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~ Bohws, wowpens dolam perkawloon antors Pe,ohon dengai lg
iri Jemohon tidax diksrunial keturuuon moke Pemohou de- -
ngan iatri telah sepaksot untuk mengangkat seorang anak-
perempusn yong diberl nama CHUSRUT CHOTIMAH, lahir 41 -
Jember pada tanggal, 17 MEL 1994, anak darl pasangan su
omi ietri SUGICKD dengen SUNARSIH ; ——=——=-——=====—====

- Bahwa, Pengangkoton CGhusnut Chotimah sebagal anak ang -
kat pemohon terjadi ketika anak %eraebut baru bteruaia -
10 (eepuluh) tulan dapipengangkatan anak teraebut hanya
A1 RN B A B e T e e e S S e

- Bahwo, setelah CHUSHUL CEOT1MAN menjadl anak angkat Pe-
mohon 1a tinggal bersama Pemohon satu rumah dan yang teg
1sh memenuhi semun kebutuhan hidup darl anak tersebut -
pdalph pemolign | —<=ss-—-sosooSooThmamssmooosnEmommmeaEE

- Bahwa, Pemohon deugan istri mengertd akibet Hukum dari-
pangeneliotan gnak tersebut j ——msemssoossnscsatnesssss
Herdacarkan hal-hal eerts alasan-alasan seperti-

yang telah terurai tersebut di atas dengan ini Pemchon mg
hon kepads Yth, Bapak Ketup Pengadllan Negerl Jember un -

tuk memberkan penetapan dalsm permolionan ini sebagal beri

2. Menetapknn bohwa aearang atnnk perenpuan yang bernama ;

GHUSNUL CHOTIMAH, Lahir G4 Jember pada tanggel, 17 ME-

T 1994, anak dari pasangan Suaml imtrl SUGIORC dﬂﬁgan-

H"I‘II?‘E.&.HG, TEEEEEE R R NN E N

T ——— T S ——— =
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Heninbong, bahwa gntuk menguatkon dalil-daoli] per
aohonan.ya PFemohon dalan persldansgcon telah mengajukan ﬂuragi
surcl LUELL Yolg UBDUPG | eoes s e e s e
‘., Poto copy sub kutipai ukle nikan nomor 162/22/VI/1989 -
tertonggel 1 Juni 1363, youg bermeveral cukup, aeteluh-
dizesugiksan dengan valinya kemudlan oleh Hokim diberi -
tanda P=1 § m=mmmmen e e e e e e e ———
BotBotoppopy Lol surgt permystasn tertonggal 18 QOktober -
sudb yahg bermeterol cuxup, setalph disesualkan dengaon-
asiinys denudipn oleh Howim diberi toudp P-2; -———-=aee--

% Pobo wopy Sub ourpt KelubliuuKumor $520/16/476,52B8-8/06-
tertandgal 21 Oktoley £0Ub, yuug bermeteral cukup sete-
loh dlsesugiken dengan aslinya, zemudian oleh Hakim di-
berl tamda ¥=5] =c-rremmcsm e m o n cnm e i o et e
:~Ef.-ni.mi;m;g, buhwa uslaln wengajukan surat-surat -

vuktl tersebut, Fesohon untuk wenguotkan dalil-dalil per -
mohongrnya Juga mengajukan spkel-sgksl sebagal berikut; --
1. GIMAN 0lias FAK SUTATI ¢ ——smmccmmmccccmcccccccccccccaa

Dibawoh suspan dalawm persidpungon telah memberikan kete-
raugan vebagol Berikut : —=scsmerscasas -t —————————
- Banwn, dpisl kencl kepods vemohon moupun kepada istri
pamolion kurens vaoksl tetangga dekat dengan pemohon; -
- Bghwa, sakai tohu kalnu dalam perkswinau pemochon de =-
ngan ietrinya tidak dikarunial keturungn; ==e---- -
- Bahwa, spksl tnhu kalaou pomohon dangon isatrinya teloh
mengangkot aeorang anak persmpuon bernamg CHUSNUL CHO
TIMAH, Labir di Jember pada tanggal 17 MEI 1994, anck
dari pasagngan suami latri SUGIONO dengan SUNARSI) ===
- Eanwa, sakal taliu kalau pengangkatan CHUSNUL CHOTIMAH
sebogol anok angkat pemohon terjadi ketika anak terae

BUT BARM soiiinviinsas P

T .
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st boru berusils 1C.{SEFULUH} i TO R | o S — |

- Panws, vaitgr tohu malau pepchon dan letrinya telahf
wepperleaukan CHUSHUL CHOTIMAN seperti analc kandung
vya aand b T e e e B S g
2. STAMEE RABRYADTY semrmmihssmmms g b i i s i
Iibawah sumpsh daolam peraidangan telah memberikan ke-
terangan gebagal perilut; —~—=——mm e
~ Baiwwa, saksl kengl kepado pemohon msupun kepada la-
tri pemolion kakata sakei tetangga deknt denggn pemo
PUEE S oo e st e e o e e I O
Z, Baliva, 2akai tahu kalau donlam perkawinan pemohon de
nzau istrinys tidak dikerunial keturunan; ---------

- Bahwa, sakel taohu lalau pemohon dengan iatrinya te-
1gh mengangkat seorang anak perempuan bermema CHUS-
NUL CHOT@MAY, Iahir di Jenber tanggzal 17 MEI 1994 -

onak dari paosangen suaml istri SUGIONO dengan SUNAR

- Bahwa, soksl tahu kslau peugangkatan CHUSNUL CHOTI-
WAl sebogai anak angkat pemohon terjadi ketike anak
tersebut baru berusia 10 (SEPULUH) bulanj ==-===---

- Eshwa, eaksl tahu kalau pemohon dan istrimya telah-
memperlakukan CHUSKUL CHOTIMAN seperti anak kandung
VA eenAinl | e e m i s e e e e S R S

Manimbang, bohwa pada akhirnyn Pemochon menyata -

kan tidok akan mengajukan bukti-bukti sertsm aaksl-saksi

Tagl don noHon ParetalEn § setesmmiatie s dds emaanatmsaath

-------------------- TENTANG HUKUMNYA : ——-———=—=mmeem———

Manimbang, bahwa pada pokoknya permohonan Femo -

hon pdanlah ogar Pengadilan Negerl menetapkan ; CHUSHUL
CHOTIMAK mebagol anak angket Pemohon; -—==—=-eeemacccmea--

ME-NIHEAHG E R EEE R EE R N
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mentabiniz, bowwd Lerlsbln doholu peria dlpartia -

1 Ypsianed @
FIsn-Nepanl

tangion cpokal lengs =

rber berwensne untuk ma

merivey rexmaiicase. Pearcnon tercetutl ;| vmemmmmemee oo

sieslimoong, Laiivwe Femuuul Usrlsmpat Litwgnl 41 Du-

=i

BuUN wrngnt R Ve ke U2 Desz Tiasne Gouboy, Kecamaton Bang -
galaari Esbupoton Jember, devion demtkles Baks Pangottlan-
negeri Jember Lorverans uniuk sexerikss permohouan Femchor
tersepnt; womwmsan Bl e e e P g e e Serecenae.
Meuimboug, Lohwa dorl keferansnn agksi-ssoksl ser-

to dihubungar dengze pukti-buketd surat, telah terbulest -
BaliWg i =s=memem s e st e e s rm e e e ———————
1. rewmonon dplaw perkawlnaniya denzan iabyd Papohon tidak-
dlgaennlal eturunan: -—-———- - P e - e s

2. Pemobon ferualagiact @on nUgxot 3eorsag anak sugkat -
yutg ago Jidildlke Jdan dipaull sepertl laoyoknya anak kan-
dung aandipel] cessccsmm e -

. Denal uogo dapen otz Lerseabut; ———ce—emae—n e —————
Hﬂntuhﬁug. bolbwg ddpanduang Jori keadaar sosial e-

konoul Pemohon serts cors aengasul snok tersebut cebagul -
mona layakaya avci kaudung sewdiri, maoks Pemchon 2ipandan;

ouitup wuwpe Jdan mesenuni syorat untuk menjodi orang tus -

uﬂsk’n t : e e i . e g .

Hentmbang, bebwa teiagh terbucti puls hubungen dan
tanggung Jowob Pewonon sebogal orong tun angkat tidoak edo-
bedatiyo aeperti erang tus kondung, hal ini ditunjukken ke-
iklosspn rPemolbion untult murgwot, mengacuh daon mendidik anal

toroabut selak keell hingegs dewnsn, sertn memenuhi kebutu!

an hiluup dorl pnaw COXBOBUL | ——eecmmmim e e
Munimbong, bahwa berdgoourkan pertimbangan-pertinm-

bangauteroeout dlatec, ternyats peugungkatan anak oleh Fe-

HGHDIH e g ad s

Bt S T ——
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wohou yatis dilakukan zecora adat adoloh sgh, namun sampai
saat int Pemchen belum pernah secora formil mohon Peueig--+
potl Petupgedohot: onas pngkat cepeda Pengodilan Negerl yongz-
serwenw:y don tnlua repentingan dukun aualc tereebut, maka
DeTED N FeiRonon hatutlon dipggtulkagn; —————mmmmmme e
MemperhatlEan Fosal=pzsal darl Undong-undang ger
ts PFetentusn—-weteatugn Huzwa lain yang bersagngkutan: --—-—-

------------------------ MER 3T A PRKAMN i ——mcmcmcamaanaa-

. Mongabulkan perwohonan Femohon;

2. Menetapken bahwo seoralg anak parempuagn yang bername ;
AHUBRUL CHOTIMAY Tahly 41 Jenmber podo tanggal, —==———-
ce T 19%4, 'gan Jdorl pesougun @ugaul istri SUGIONO de

naat SUAARSI adalou onek angdal oo Pemohlon =-==ws=e=-

3 Mambebonean seaus Ligzya dolam peraochonan ini kepada Pe
menon yang ditetoplsou sebesgr Rp 129.000,- (SERATUS DU
A FULTH SEMBILAN HIEU RUPIAR); ~==—=———-=== e

Demitianlah ditetapkan pada bori : KAMIS, Tat. .=l

0l 14 DESFMBER 2006, cleb keomi : R, ISWAEYYU WIDODO SH

A e

Hokim Pengadilan hegeri Jembex, Penetapon mano diucapkan-
delom porsidangan yung terbulta untuk umum dengan dibantu=-
olen : T, SUPHIYAKTO SH Faniters-FPenggantil pads Pengodil-.

iﬁﬂ Negeri tersebut dsn dibadiril puln ocleh Pemohon} =====

PANTTERA - PENGGANKTI, HA X IM
- Y. SUIRIYANTO, SH.- R. TSWAHYU WIDODOQ, 8", =

PERINCIAN BIAYA

l‘iiltllil‘l‘l‘l

- S S e S —— -
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Perinmclan Liava
1. Blawy Adminiscrasi

- i T A— 1=
e Umepos FPa 1Ten

cesteeiinne b 50,000, -
tesvnscsiaaasaip. T70.000, -
i i T 4 N (o il o 6.000, -
S B B B asanan it ) 5.000, - s

JUBIEW e o s iy 129,000, -

Cannai e ol elrdmn SBMALT AN 1 sy i‘lU:"Ih'—']

i-iCatat dl sini, savli-an Pevets

fpan Yeneaditen We-
#erl Jember Womor,: E}f?dt.PKEGGE*E“.Jr, tanceal, e ..
14 whokesEn 2006, dikaluarken pada “ari ini H
Taneqgal, JANULKIL 2007, atas permintaan Pemovwon (¥, MO
Ml LaTTih) ptas PEXMINERAVINTA 2 — e S e e

LA R A N F.F- 1-

it-pnl--n----- Pg‘.

6
J“ﬂ]wa" svesna Ry ?4?5{:}'-
(PUJUR nIBU PUJUR kATUS TIMA PUTU™ RUPTIAW)

@ [ g

UNIVE RS TAS SEMBER
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